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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh penambahan tepung temu hitam (Curcuma
aeruginosa Roxb) dalam berbagai dosis terhadap performa itik hibrida pada fase grower.
Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat
perlakuan, yaitu PO (kontrol), P1 (1%), P2 (1,5%), dan P3 (2%) serta tiga ulangan masing-masing
tiga ekor. Parameter yang diamati meliputi konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, dan
konversi ransum. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan dengan penambahan temu
hitam (P1, P2, dan P3) meningkatkan konsumsi pakan dan pertambahan bobot badan secara
signifikan (P<0,05) dibandingkan kontrol (P0), dengan nilai tertinggi pada dosis 1,5% (P2). Nilai
konversi ransum terbaik juga dicapai pada perlakuan P2, meskipun tidak berbeda nyata secara
statistik dibandingkan perlakuan lain. Penambahan tepung temu hitam pada level 1,5% dinilai
memberikan performa optimal terhadap pertumbuhan itik hibrida serta dapat menjadi alternatif

alami pengganti stimulan kimia dalam formulasi pakan unggas.

Kata Kunci: itik hibrida, temu hitam, ransum, pertumbuhan, konversi pakan

PENDAHULUAN

Menurut (Nugroho, 2022) Itik Hibrida merupakan peranakan atas
persilangan antara dua jenis bebek yang berbeda, sehingga dapat menghasilkan
jenis bebek baru yang memiliki performa yang lebih baik. Performa yang
diunggulkan itik hibrida dintaranya memiliki ketahanan fisik menghadapi
perubahan suhu dan cuaca yang ekstrim, dan juga memiliki ketahanan imun yang
kebal terhadap serangan penyakit (Darmawan, 2018). Fase grower dapat
difokuskan pada formulasi pakan yang optimal untuk mencapai konversi pakan
terbaik, yang sangat penting bagi peternak untuk mengurangi biaya produksi. .
(Widuri, Munir and Novieta, 2023) mengungkapkan bahwa fase grower pada itik
pedaging ialah itik yang berumur 2-4 minggu.

Temu hitam atau dengan bahasa latin disebut dengan (Curcuma
aeruginosa Roxb), merupakan bahan stimulant yang bisa digunakan sebagai
tambahan dalam ransum pakan ternak. Tanaman temu hitam yang umum
dibudidayakan di Taman Obat Keluarga (TOGA) termasuk dalam famili
Zingiberaceae. Sebagian besar anggota famili ini memiliki manfaat sebagai
tanaman obat dan stimulan, serta tumbuh subur di daerah beriklim tropis. Famili
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Zingiberaceae terdiri dari sekitar 52 genera dan mencakup lebih dari 1.500 spesies
di seluruh dunia, dengan sebaran terbesar berada di wilayah Asia Tenggara dan
Papua Nugini (Sayuti and Rushita, 2022). Kandungan temu hitam sangat Temu
hitam memiliki manfaat dalam meningkatkan sistem imun ternak. Sebagai
tanaman herbal tradisional, temu hitam telah terbukti mampu merangsang
peningkatan bobot tubuh dan produktivitas hewan secara alami. Kandungan zat
aktif di dalamnya memberikan pengaruh positif terhadap kesehatan ternak. Temu
hitam biasanya diolah menjadi bentuk tepung karena lebih praktis dan mudah
digunakan oleh para peternak, serta efektif dalam meningkatkan performa dan
produktivitas itik sekaligus menurunkan tingkat kematian.

METODE

Teknik pendekatan kuantitatif dengan rancangan percobaan berupa
Rancangan Acak Lengkap (RAL). Rancangan tersebut terdiri dari 4 perlakuan yang
masing-masing diulang sebanyak 3 kali, dengan setiap ulangan terdiri atas 3 ekor
itik. (Rarandima, Sudarma and Sirappa, 2022). Data yang diperoleh dianalisis
terlebih dahulu untuk menguji distribusi kenormalannya. Jika hasil analisis
menunjukkan adanya pengaruh perlakuan yang signifikan, maka dilakukan uji
lanjutan menggunakan Uji Jarak Berganda Duncan (UJBD) guna mengetahui
perbedaan rata-rata antar perlakuan secara lebih rinci (A. Syaefudin, Murwani and
Isroli, 2016). Data bobot badan dapat diambil disetiap minggu melalui
penimbangan langsung pada hewan ternak. Pertambahan Bobot Badan Harian
(PBBH) dihitung dengan cara mengurangkan bobot akhir dari bobot awal ternak,
kemudian dibagi dengan lama fase grower, yaitu 28 hari. Sementara itu, konversi
ransum dapat dihitung melalui pembagian jumlah pada konsumsi ransum dengan
nilai PBBH.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisa Proksimat

Analisa proksimat dari penambahan tepung temu hidam dapat dilihat pada
tabel berikut.

Table 1. Analisa Proksimat

satuan Kode Bahan Ransum
No | Zat Makanan PO P1 Pa P3
1 Protein % 18,01 18,50 18,29 18,15
2 Serat kasar % 4,70 4.50 4,50 4,50
3 Abu kasar % 3,50 3,80 3,50 <3,4
4 Lemak % 9,55 9,35 9,40 9,20
5 Pati % 35,80 35,40 36,30 36,35
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Pada tabel diatas dapat dilhat bahwa kandungan PK (protein kasar) pada
penelitian pakan ini sebanyak 18,01% - 18,50. Sedangan kebutuhan Pk pada itik
hibrida fase grower menurut Badan Stantarisasi Nasional 2018 (SNI 8507:2018)
sebesar 18,00%. Sedangkan kebutuhan serat kasar pada itik hibridda menurut
Badan Stantarisasi Nasional 2018 (SNI 8507:2018) maksimal sebesar 5,0%.
Sedangkan kandungan serat kasar pada pakan yang digunakan sebesar 4.50-
4.70%. Hal tersebut tentu memenuhi standart yang direkomendasikan oleh badan
standarisasi nasional. Kandungan kadar abu yang diijinkan dalam SNI pakan
sebesar 14%. Adapun kandungan abu kasar pada pakan penelitian ini sebesar <3.4
- 3.80%. Kadar abu berpengaruh pada mutu suatu bahan, Bahan pangan dengan
kandungan abu yang tinggi umumnya kurang baik untuk dikonsumsi, karena dapat
mengindikasikan kandungan mineral yang berlebihan. Kandungan lemak yang di
rekomendaikan olah Badan Stantarisasi Nasional 2018 (SNI 8507:2018) minimal
sebesar 3.0%. Adapun kandungan lemak pada pakan penelitian sebesar 9.20 -
9.55%. kelebihan mengkonsumsi pakan dengan kandungan yang lebih tinggi
menyebabkan menaiknya berat badan (Santika, 2016).

Konsumsi ransum
Adapun menurut (Herlina, Novita and Karyono, 2016) Ransum merupakan
faktor penting yang sangat memengaruhi pertumbuhan ternak, sehingga perlu

mendapat perhatian khusus.

Table 2. Konsumsi Ransum

Perlakuan
Ulangan Total Rataan
0 1 2 3
1 10540 | 10665 | 10665 10655 42525 10631,3
2 10560 | 10645 | 10665 10660 42530 10632,5
3 10555 | 10650 | 10645 10635 42485 10621,3

Total 31655 | 31960 | 31975 31950 127540 | 31885
Rataan | 10551 | 10653 | 10658 10650 42513 10628,3
Simbol A B B B

Dari tabel diatas menunjukkan hasil dari analisa sidik ragam konsumsi
ransum pada setiap perlakuan dengan pemberian tepung temu hitam dapat
berpengaruh yang nyata (P<0,05) dengan rataan yang tertinggi ada pada P2
(pemberian 1,5%): 10658,3333 gram. dan rataan konsumsi ransum yang terendah
ada pada PO (kontrol) dengan rataan 10551,7 gram.

Analisis sidik ragam menunjukkan bahwasanya perlakuan telah
berpengaruh nyata terhadap konsumsi ransum, dengan nilai F hitung sebesar
3.442,695 yang lebih besar dari F tabel pada taraf signifikansi 5% (F tabel = 4,07).
Karena terdapat perbedaan yang signifikan antar perlakuan, maka dilakukan uji
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lanjut menggunakan Duncan's Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5% untuk
mengetahui perbedaan rata-rata konsumsi ransum secara lebih rinci.
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Hasil uji DMRT menunjukkan bahwa perlakuan PO memiliki nilai rataan
terendah (10551,67) dan berada dalam kelompok yang berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya (ditandai dengan simbol “a”). Sementara perlakuan P1, P2, dan
P3 yang memiliki rataan lebih tinggi (di atas 10650) berada dalam kelompok yang
sama (simbol “b”), yang berarti ketiga perlakuan tersebut tidak berbeda nyata satu
sama lain, namun berbeda nyata dengan PO.

Pertambahan Bobot badan

Pertambahan bobot badan di hitung berdasarkan berat badan akhir
minggu dikurangi berat badan awal minggu yang dilakukan setiap minggunya.
Adapun pertambahan berat badan menurut (Nurlaila selvia, 2021) Pertambahan
berat badan merupakan indikator yang paling mudah dan umum digunakan untuk
menggambarkan proses pertumbuhan ternak.

Table 3. Pertambahan Bobot Badan

Perlakuan
Ulangan Total Rataan
0 1 2 3
1 5220 5270 5262 | 5276 21028 5257
2 5215 5257 5271 | 5311 21054 5263,5
3 5235 5242 5313 | 5330 21120 5280
Total 15670 15769 15846 | 15917 63202 15800,5
Rataan | 5223,33 | 5256,33 | 5282 | 5305,66667 | 21067,3333 | 5266,83333
Simbol | A B B B

Tabel di atas menyajikan hasil analisis sidik ragam terhadap pertambahan
bobot badan pada masing-masing perlakuan dengan penambahan tepung temu
hitam. Hasil menunjukkan bahwasanya nilai rataan pertambahan bobot badan
yang tertinggi diperoleh pada perlakuan P2 (penambahan 1,5% tepung temu
hitam), yaitu sebesar 5282 gram, sedangkan rataan yang terendah terdapat pada
perlakuan PO (kontrol) dengan nilai 5223,33 gram.
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Berdasarkan hasil dari analisis sidik ragam, perlakuan berpengaruh nyata
terhadap pertambahan berat badan itik, ditunjukkan oleh nilai F hitung sebesar
8,33 yang melebihi F tabel pada taraf signifikansi 5% (F tabel = 4,07). Karena
terdapat perbedaan yang signifikan, analisis dilanjutkan dengan menggunakan Uji
Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5% untuk mengetahui perbedaan
rata-rata antara perlakuan.
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Hasil uji DMRT menunjukkan bahwa perlakuan PO mempunyai rata-rata
pertambahan berat badan paling rendah (5223,33 gram) dan berada dalam
kelompok yang berbeda nyata dari perlakuan lainnya (diberi simbol “A”).
Sementara itu, perlakuan P1 (5256,33 gram), P2 (5282 gram), dan P3 (5305,67
gram) termasuk dalam satu kelompok yang sama (simbol “B”), yang berarti tidak
berbeda nyata satu sama lain.

Konversi Ransum

Konversi pakan merupakan rasio antara Jumlah pakan yang telah
dikonsumsi, dibandingkan dengan pertambahan bobot badan yang dihasilkan
mencerminkan efisiensi pemanfaatan pakan. Nilai ini Konversi pakan
menunjukkan tingkat efektivitas pemanfaatan pakan oleh ternak dalam
membentuk massa tubuh.

Table 4. Konversi Ransum

Perlakuan Iljlangan > 3 Total Rataan Simbol
0 2,7211388 | 2,725216 | 2,716147 | 8,16250183 | 2,720833944 | b

1 2,7524418 | 2,742493 | 2,658123 | 8,15305773 | 2,71768591 b

2 2,6626505 | 2,652792 | 2,642705 | 7,95814674 | 2,652715581 | a

3 2,6707195 | 2,701837 | 2,708448 | 8,08100466 | 2,693668221 | ab
Total 10,807 10,8223 | 10,7254 | 32,354711 | 10,78490366

Rataan 2,70174 | 2,70558 | 2,68136 | 10,7849037 | 3,594967885

Pada tabel di atas menunjukkan hasil dari analisa sidik ragam konversi
ransum pada setiap perlakuan dengan pemberian tepung temu hitam
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memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05) dengan nilai rataan konversi ransum
terendah pada P2 (penambahan 1,5% Tepung Temu Hitam): 2,65 dan nilai rataan
tertinggi ada pada PO (Kontrol): 2,72

Berdasarkan hasil dari analisis sidik ragam, diketahui bahwasanya
perlakuan memberikan pengaruh tidak nyata pada nilai konversi ransum (F hitung
= 3,69 < F tabel 0,05 = 4,07). Meskipun tidak berbeda nyata secara statistik pada
taraf 5%, uji lanjut dengan menggunakan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT)
tetap dilakukan untuk melihat kecenderungan perbedaan rata-rata antara
perlakuan.
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Hasil uji DMRT menunjukkan bahwa perlakuan P2 memiliki nilai konversi
ransum terendah (2,65) dan berada dalam kelompok berbeda dengan simbol “A”.
Perlakuan P3 (2,69) masuk dalam kelompok “AB”, artinya tidak berbeda nyata
dengan P2 maupun perlakuan lainnya. Sedangkan perlakuan P1 (2,71) dan PO
(2,72) termasuk dalam kelompok yang sama (simbol “B”), yang menunjukkan nilai
konversi ransum tertinggi. Secara umum, dapat disimpulkan bahwa perlakuan P2
cenderung memberikan konversi ransum yang lebih efisien, namun secara statistik
perbedaannya belum signifikan.

KESIMPULAN

Angka konsumsi ransum tertinggi dicapai oleh P2 sebanyak 10658 adapun
nilai konsumsi terendah terdapat pada PO yaitu sebanyak 10551. Nilai pada
pertambahan bobot badan tertinggi dicapai oleh P2 sebesar 5282 adapun nilai
bobot badan terendah terdapat pada PO yaitu sebanyak 5223. Pertambahan bobot
badan Bahwa perlakuan P1, P2, dan P3 mampu meningkatkan pertambahan berat
badan. Nilai konversi ransum terbaik dicapai oleh P2 sebesar 2,65 adapun nilai
konversi ransum terburuk terdapat pada PO yaitu sebanyak 2,72. Konversi ransum
perlakuan P2 cenderung memberikan konversi ransum yang lebih efisien, akan
tetapi secara statistik memiliki perbedaan tidak nyata.
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